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ABSTRACT 

Korean drama is one type of entertainment that is very popular, which not only 
presents stories, but also represents life experiences that are relevant to its viewers. 
However, research that examines the role of drama viewing in relation to 
psychological aspects, especially resilience influenced by social support, is still 
limited. This study aims to determine the relationship between social support and 
resilience among viewers of the drama Twenty-Five Twenty-One. The method used 
in this study is a quantitative approach with a correlational method. The research 
subjects consisted of 129 respondents aged 13–50 years who had watched at least 
75% of the episodes, selected through a purposive sampling technique. Data were 
collected using an online questionnaire consisting of a social support scale based 
on the theory of Sidney Cobb (1976) and a resilience scale, the Brief Resilience 
Scale by Smith et al. (2008). Data analysis was conducted using the Pearson 
correlation test. The results of the study show that there is a positive and significant 
relationship between social support and resilience (r = 0.333; p < 0.05). These 
findings show that social support plays a role in increasing resilience, and indicate 
that drama media can be a means of reflection that contributes to strengthening 
mental resilience in the context of counseling. 
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ABSTRAK 

Drama Korea merupakan salah satu jenis hiburan yang sangat populer yang tidak 
hanya menyajikan cerita, tetapi juga merepresentasikan pengalaman hidup yang 
relevan dengan penontonnya. Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji 
peran tontonan drama dalam kaitannya dengan aspek psikologis, khususnya 
resiliensi yang dipengaruhi oleh dukungan sosial. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi pada penonton 
drama Twenty-Five Twenty-One. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
berupa pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian 
berjumlah 129 responden berusia 13–50 tahun yang telah menonton minimal 75% 
episode, dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner daring yang terdiri dari skala dukungan sosial berdasarkan 
teori Sidney Cobb (1976) dan skala resiliensi Brief Resilience Scale oleh Smith et 
al. (2008). Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil dari 
penelitian menunjukkan terdapat adanya hubungan yang bersifat positif dan 
signifikan antara dukungan sosial dan resiliensi (r = 0,333; p < 0,05). Temuan ini 
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan dalam meningkatkan resiliensi, 
serta mengindikasikan bahwa media drama dapat menjadi sarana refleksi yang 
berkontribusi terhadap penguatan ketahanan mental dalam konteks konseling. 
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Kata kunci: Dukungan sosial, resiliensi, penggemar drama korea 

 

A. Pendahuluan  

Dalam menghadapi dinamika 

kehidupan yang penuh tantangan, 

kegagalan, dan tekanan, individu 

memerlukan kemampuan adaptasi 

mental yang kuat yang dikenal 

sebagai resiliensi. Resiliensi adalah 

kemampuan individu untuk dapat bisa 

pulih kembali dari tantangan-

tantangan hidup, individu diyakini 

dapat bisa melihat masalah sebagai 

peluang untuk belajar. Mereka yang 

mempunyai tingkat resiliensi yang 

kuat biasanya lebih cukup mampu 

mengelola emosi dengan baik, 

bertahan dalam kondisi yang sulit, 

serta terus melanjutkan aktivitas 

secara optimal meskipun mengalami 

situasi yang terus menekan (Nabila & 

Ariyanto, 2022). Sebaliknya, 

rendahnya resiliensi dapat 

menyebabkan individu lebih rentan 

mengalami stres akibat tekanan 

akademik, pekerjaan, maupun 

masalah pribadi. 

Salah satu faktor eksternal 

yang signifikan dalam memperkuat 

resiliensi yaitu dukungan sosial. 

Dukungan sosial meliputi bantuan 

emosional, penghargaan, dukungan 

praktis, informasi, serta komunikasi 

sosial yang memberikan rasa aman, 

diterima, dan dicintai. Dukungan 

sosial yang memadai diketahui 

berkaitan dengan penyesuaian diri 

yang lebih baik serta peningkatan 

kesejahteraan psikologis individu 

(Hasanuddin & Khairuddin, 2021). 

Dukungan sosial dapat memberikan 

individu bantuan dalam mengatasi 

stress yang dialami dalam hidup, 

karena hal ini menumbuhkan 

perasaan diterima, diperhatikan, dan 

meningkatkan kemampuan untuh 

beradaptasi pada situasi yang 

menantang (Mutmainah, 2022). Selain 

itu, kehadiran dukungan dari 

lingkungan sosial juga memiliki 

kontribusi dalam memperbaiki 

kesejahteraan psikologis dan 

memperkuat kemampuan individu 

untuk mengatasi berbagai rintangan 

dalam kehidupan (Alfath et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan adanya keterkaitan 

yang penting antara dukungan sosial 

dan resiliensi, di mana semakin 

banyak dukungan sosial yang 

diterima, semakin besar kemampuan 

individu dalam menangani tekanan 

(Agustin et al., 2022).  
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Hubungan antara dukungan 

sosial dan resiliensi semakin menjadi 

perhatian dalam konteks penggunaan 

media populer, khususnya drama 

Korea. Saat ini, drama Korea seperti 

Twenty-Five Twenty-One tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

berpotensi memberikan dampak 

psikologis bagi penontonnya. 

Tayangan drama yang mengangkat 

tema kehidupan, perjuangan, dan 

kehilangan dapat memicu keterlibatan 

emosional yang mendalam, sehingga 

mendorong penonton untuk 

merefleksikan pengalaman pribadi 

mereka (Fatima & Kewalramani, 

2024). Keterlibatan emosional ini 

memungkinkan drama berfungsi 

sebagai media ekspresi dan 

pengolahan emosi yang berpotensi 

mendukung pembentukan resiliensi. 

Meskipun begitu, penelitian 

yang secara khusus meneliti 

keterkaitan antara dukungan sosial 

dan resiliensi pada penggemar drama 

Korea masih belum banyak. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada dampak 

menonton terhadap empati, motivasi, 

atau kesehatan mental secara umum, 

tanpa menelaah peran dukungan 

sosial dalam memperkuat resiliensi 

setelah individu mengalami 

pengalaman emosional dari tayangan 

tersebut. Dengan demikian, terdapat 

adanya kesenjangan dalam penelitian 

yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain itu, berdasarkan 

wawancara awal dengan beberapa 

penonton, diketahui bahwa drama 

Korea seperti Start-Up, Twinkling 

Watermelon, dan Daily Dose of 

Sunshine dapat memberikan inspirasi, 

meningkatkan semangat, serta 

membuat individu merasa tidak 

sendirian dalam menghadapi 

masalah. Hal ini menunjukkan, maka 

media drama tidak hanya berfungsi 

sebagai media untuk hiburan, tetapi 

bisa juga sebagai sarana refleksi diri 

yang berpotensi memperkuat 

ketahanan mental, terutama apabila 

didukung oleh lingkungan sosial yang 

positif. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

pemanfaatan drama Korea seperti 

Twenty-Five Twenty-One dapat 

dikembangkan sebagai media refleksi 

dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling. khususnya pada bidang 

pribadi-sosial. Layanan ini berperan 

dalam membantu individu memahami 

diri, mengelola emosi, serta menjalin 

hubungan sosial yang lebih baik 

(Triningtyas, 2018). Drama ini 

mengangkat nilai-nilai kehidupan yang 
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relevan, seperti perjuangan, 

kehilangan, serta pentingnya 

dukungan emosional, sehingga 

berpotensi membantu individu dalam 

memahami pengalaman hidup dan 

memperkuat resiliensi. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa dukungan 

sosial memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan 

individu untuk bangkit dari tekanan 

atau kesulitan (Hidayat & Ikromi, 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat 

bagaimana dukungan sosial berperan 

dalam membentuk resiliensi pada 

penonton drama Korea, sekaligus 

mengkaji potensi media sebagai 

sarana refleksi dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah pada penelitian ini 

ialah apakah terapat adanya sebuah 

keterkaitan antara hubungan 

dukungan sosial dan resiliensi pada 

penonton drama Korea. Dengan 

demikian, lebih lanjut tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial dan 

resiliensi pada penonton drama 

Korea, khususnya drama korea 

berjudul Twenty-Five Twenty-One. 

Penelitian ini kedepannnya bisa 

diharapkan dapat memberikan 

sebuah kontribusi yang bermanfaat 

pada pengembangan ilmu Bimbingan 

dan Konseling, terutama dalam 

pemanfaatan media populer sebagai 

sarana refleksi untuk memperkuat 

ketahanan mental serta membangun 

hubungan sosial yang sehat. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan metode 

korelasional deskriptif yang berfokus 

untuk mengetahui adanya hubungan 

antara dukungan sosial dan resiliensi 

pada penonton drama Twenty-Five 

Twenty-One. Metode korelasional 

dipilih karena penelitian ini tidak 

bertujuan untuk memanipulasi 

variabel, tetapi lebih mengarah 

kepada mengukur seberapa jauh 

manakah hubungan antara variabel 

yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). 

Populasi yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah penonton drama Korea, 

dengan sampel sebanyak 129 

responden yang diambil dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini dipakai karena 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

199 
 

responden diharuskan memenuhi 

berbagai tuntutan kriteria tertentu 

yang dapat memenuhi tujuan 

penelitian. Berikut kriteria inklusi 

meliputi: telah menonton minimal 75% 

dari total episode drama Twenty-Five 

Twenty-One, berusia 13–50 tahun, 

bersedia mengisi kuesioner, serta 

mampu memahami alur cerita melalui 

subtitle bahasa Indonesia. Kriteria 

eksklusi mencakup individu yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut atau tidak 

mengisi kuesioner secara lengkap. 

Jumlah sampel ini dinilai memadai 

dalam penelitian kuantitatif karena 

semakin besar ukuran sampel, 

semakin tinggi tingkat 

representativitas data dan kekuatan 

analisis statistik (Sugiyono, 2013; 

Cohen, 1992). Pengumpulan data 

dilakukan secara daring melalui 

Google Form yang disebarkan melalui 

berbagai platform media sosial, 

khususnya pada komunitas korean 

enthusiast, serta melalui platform 

TikTok. Skala dukungan sosial 

disusun berdasarkan teori Sidney 

Cobb (1976) yang mencakup aspek 

dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dan dukungan jaringan 

sosial. Skala resiliensi menggunakan 

Brief Resilience Scale (BRS) yang 

dikembangkan oleh Smith et al. 

(2008), yang memiliki tujuan untuk 

mengukur kemampuan individu dalam 

bangkit dari kesulitan. Skala 

dukungan sosial terdiri dari 25 item 

pernyataan, sedangkan skala 

resiliensi hanya meiliki 6 item 

pernyataan, keduanya menggunakan 

skala Likert 5 poin. Sebelum 

digunakan, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas akan 

dilakukan dengan melihat korelasi 

item-total, di mana seluruh item 

memiliki nilai > 0,30 sehingga 

dinyatakan memenuhi syarat untuk 

bisa dinilai valid. Uji reliabilitas 

menyebutkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,84 untuk skala dukungan 

sosial dan 0,86 untuk skala resiliensi, 

yang membuktikan bahwa kedua 

instrumen mempunyai reliabilitas yang 

tinggi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji korelasi 

Pearson untuk menguji hipotesis 

penelitian, yaitu untuk memahami 

adanya hubungan antara dukungan 

sosial dan resiliensi. Sebelum uji 

hipotesis dilakukan, data terlebih 

dahulu dianalisis menggunakan uji 

validitas dan realibitas instrumen. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji 

normalitas dan uji linearitas untuk 

memastikan terpenuhinya asumsi 

analisis korelasi pearson. Uji 
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normalitas akan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-

Wilk, sedangkan uji linearitas 

digunakan untuk memastikan bahwa 

terdapat hubungan antar variabel 

bersifat linear. Setelah asumsi 

terpenuhi, analisis akan dilanjutkan 

dengan uji korelasi Pearson 

menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi XX. Penelitian ini 

dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip etika penelitian, di mana 

semua responden diberikan 

persetujuan tertulis yang menjelaskan 

dari tujuan penelitian, kerahasiaan 

data, serta hak responden untuk 

berpartisipasi secara sukarela. 

Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan dari dosen pembimbing 

sesuai dengan ketentuan akademik 

yang berlaku. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menyampaikan hasil 

dari analisis data dan membahas 

keterkaitan antara dukungan sosial 

dan resiliensi pada penonton drama 

Twenty-Five Twenty-One. 

 

 

Subbagian 1 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Dukungan 

Sosial  

0,200 Normal 

Resiliensi  0,200 Normal  

Berdasarkan Table 1, nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), 

sehingga dapat bisa dikatakan bahwa 

data pada kedua variabel berdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan 

Variabel 

Sig. (p) Keterangan 

Dukungan Sosial 

– Resiliensi  

0,166 Linear  

Berdasarkan Table 2, nilai 

signifikansi sebesar 0,166 (p > 0,05) 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel dukungan sosial dan 

resiliensi bersifat linear. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Variabel 1 Variabel 2 r Sig. 

(p) 

N 

Dukungan 

Sosial  

Resiliensi  0,333 0,000 129 

Berdasarkan Table 3, nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,333 

menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif yang bersifat sedang 

antara dukungan sosial dan resiliensi. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05) menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut signifikan secara statistik. 

Oleh karena itu, hipotesis yang 

mengungkapkan terdapat adanya 

sebuah hubungan antara dukungan 

sosial dan resiliensi diterima. 

Subbagian 2 
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Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dan 

resiliensi pada penonton drama 

Twenty-Five Twenty-One. Memiliki 

Secara teoritis, hasil penelitian 

ini sejalan dengan pandangan Cobb 

(1976) yang mengemukakan bahwa 

dukungan sosial meliputi perhatian, 

penghargaan, serta keterlibatan 

dalam jaringan sosial yang mampu 

menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi individu. Dukungan tersebut 

berperan penting dalam membantu 

individu mengurangi tingkat stres 

serta memperkuat kemampuan 

adaptasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. 

Selain itu, menurut Smith et al. 

(2008), resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk bangkit 

kembali setelah mengalami kesulitan. 

Dalam penelitian ini, keterkaitan 

antara dukungan sosial dan resiliensi 

menunjukkan adanya interaksi antara 

faktor eksternal dan internal dalam 

membentuk daya tahan mental 

individu. Namun, nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,333 menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut berada 

pada kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dukungan 

sosial bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi resiliensi, melainkan 

terdapat faktor lain seperti 

kemampuan individu dalam 

memaknai pengalaman hidup dan 

mengelola emosi. 

Dalam konteks konsumsi media, 

keterlibatan emosional penonton 

terhadap cerita dan karakter dalam 

drama Twenty-Five Twenty-One. 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

turut berpengaruh. Penonton 

cenderung merasa terhubung dengan 

karakter, sehingga nilai-nilai seperti 

optimisme, ketekunan, dan semangat 

juang dapat terinternalisasi dalam diri 

mereka. Proses ini sejalan dengan 

teori belajar sosial yang menyatakan 

bahwa individu dapat mempelajari 

perilaku melalui observasi dan 

peniruan (Bandura dalam Desi et al., 

2022). Dengan demikian, drama tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai media 

pembelajaran sosial yang dapat 

memengaruhi cara pandang individu. 

Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

media tidak hanya berperan sebagai 

sarana hiburan, tetapi juga sebagai 

media edukasi yang mampu 

membentuk pemahaman serta 

memengaruhi cara individu dalam 

memandang permasalahan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

202 
 

kehidupan (Anjani, 2024). Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

menonton drama Korea dapat 

memengaruhi aspek psikologis, 

seperti motivasi dan perilaku 

(Kurniawati & Pratiwi, 2021). Namun, 

penelitian ini memberikan temuan 

yang lebih spesifik, yaitu bahwa 

dukungan dari lingkungan sosial tetap 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan resiliensi, meskipun 

pengaruhnya tidak bersifat dominan. 

Selain itu, karakteristik 

responden yang sebagian berasal dari 

komunitas penggemar drama Korea 

serta pengguna aktif media sosial 

seperti TikTok juga menunjukkan 

bahwa interaksi sosial dalam 

komunitas tersebut berpotensi 

menjadi sumber dukungan sosial yang 

memperkuat resiliensi individu. 

Implikasi penelitian ini dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling 

menunjukkan bahwa media drama 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

refleksi diri. Melalui pendekatan 

sinema edukasi, konselor dapat 

memanfaatkan tayangan untuk 

membantu individu memahami emosi, 

meningkatkan kesadaran diri, serta 

memperkuat daya tahan mental. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa resiliensi pada 

penonton drama tidak hanya 

dipengaruhi oleh dukungan sosial, 

tetapi juga oleh cara individu 

memaknai pengalaman emosional 

yang diperoleh selama menonton. 

Dalam konteks ini, drama berfungsi 

sebagai media reflektif yang dapat 

membantu individu mengembangkan 

sikap yang lebih adaptif dalam 

menghadapi tantangan kehidupan 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat adanya hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

dukungan sosial dan resiliensi pada 

penonton drama Twenty-Five Twenty-

One. (r = 0,333; p < 0,05). Hal ini bisa 

dikatakan, semakin banyaknya 

dukungan sosial yang individu terima 

maka semakin baik pula kemampuan 

individu tersebut dalam menghadapi 

stress dan bangkit dari berbagai 

kesulitan. 

Namun, kekuatan hubungan 

yang tergolong sedang 

memperlihatkan bahwa dukungan 

sosial bukan hanya satu-satunya 

faktor yang berpengaruh terhadap 

resiliensi. Dengan presentase 

kontribusi sebesar 11,1%, terdapat 

faktor lain yang turut berperan, 

contohnya seperti kemampuan 
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individu dalam memaknai 

pengalaman emosional. 

Temuan ini memperkuat bahwa 

dalam konteks konsumsi media, 

khususnya menonton drama, 

dukungan sosial tetap memiliki andil 

dalam membangun ketahanan 

mental. Selain itu, drama dapat 

digunakan sebagai sarana refleksi 

yang memiliki potensi untuk 

mendukung pengembangan resiliensi 

dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling. Kepada yang akan meneliti 

selanjutnya, saya akan menyarankan 

untuk lebih mengkaji faktor-faktor 

lainnya yang bisa dapat memengaruhi 

resiliensi serta memperluas subjek 

penelitian. 
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